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This study aims to determine how the mathematics communication profile of 

junior high school students in solving statistical problems based on gender 

differences. This research is descriptive qualitative. The triangulation used in 

this research is the triangulation of techniques / methods. The results showed 

that on indicators linking everyday language with mathematics language, 

students with masculine gender got lower results than students with feminine 

gender by a difference of 16.7%. Meanwhile, for the second indicator, namely 

reflecting / describing mathematical statements in tabular form, students with 

masculine gender were superior to students with feminine gender by a 

difference of 16.7% as well. Furthermore, for indicators of understanding, 

evaluating and interpreting mathematical ideas in solving problems in writing, 

students with feminine gender are superior to students with masculine gender 

by a difference of 33.37%. for the last indicator, namely concluding the 

answers according to the questions, students with masculine gender get lower 

results again than students with feminine gender by a difference of 50%. 
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PENDAHULUAN 

Dalam Kurikulum 2013, guru diharapkan mampu untuk berperan sebagai pendorong agar 

siswa mampu menkontruksikan sendiri kemampuan mereka dalam hal ilmu pengetahuan melalu 

berbagai aktivitas belajar (Rohmah & Khabibah, 2014). Kenyataan menunjukan bahwa 

pembelajaran matematika di sekolah pada umumnya lebih mengutamakan hasil belajar daripada 

bagaimana proses pembelajaran itu berlangsung (Rohmah & Khabibah, 2014). Dalam proses 

pembelajaran akan ada suatu diskusi yang mengharuskan siswa untuk berkomunikasi (Suendang, 

2017). Ketrampilan komunikasi matematika ini dapat membantu siswa agar terbimbing dan pada 

akhirnya mampu menemukan hal yang terbaik bagi mereka (Elenein, 2019). Apabila komunikasi 

seorang individu sudah terganggu maka mampu menghambat perkembangan pembelajaran yang 

individu tersebut lakukan (Eliöz, 2016). Suendang juga menegaskan bahwa kegiatan 

pembelajaran matematika masih didominasi oleh aktivitas guru daripada aktivitas siswa yang 

hanya mengerjakan atau mencantat apa yang disampaikan oleh guru sehingga menjadikan 

pembelajaran menjadi kurang bermakna (Suendang, 2017). Berdasarkan pada hal tersebut, para 

guru diharapkan untuk mampu menguasai bermacam-macam kompetensi yang baik agar mampu 

menjadi fasilitator, motivator, pendorong dan pembelajaran yang mampu menginspirasi siswa 

dalam meningkatankan semangat belajarnya (Shodiqin et al., 2020).  

Menurut Pugalee siswa di dalam suatu ruang belajar seharusnya diberi kesempatan untuk 

memberikan argument mereka atas setiap jawaban dan juga diberi kesempatan untuk memberikan 

tanggapan mengenai suatu jawaban orang lain, apabila komunikasi semacam ini sudah mampu 

dibiasakan akan tercapai suatu pembelajaran yang bermakna bagi siswa tersebut (Pugalee, 2001). 

Peran penting komunikasi dalam pembelajaran matematika adalah sebagai suatu bahasa yang 

bukan hanya sebagai alat berpikir saja, matematika juga sebagai suatu alat untuk menemukan pola 

dalam pemecahan masalah atau menarik suatu kesimpulan tetapi matematika juga sebagai alat 
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yang sangat penting untuk mengkomunikasikan gagasan secara tepat dan sadar (Aini et al., 2015). 

Selanjutnya, siswa yang dilatih berkomunikasi dengan benar mampu merepresentasikan suatu 

masalah dan pemecahannya dalam bentuk penyampaian pendapat baik lisan maupun tulisan 

(Rohmah & Khabibah, 2014) 

Dalam matematika, selalu ada masalah di dalamnya dan itu adalah suatu kepastian. 

Özdemir & Reis mengungkapan bahwa salah satu alat matematika yang paling penting adalah 

pemecahan masalah (Özdemir & Reis, 2013). Permasalahan ada adalah untuk dipecahkan, jadi 

pemecahan masalah bisa dikatakan sebagai suatu proses yang harus dilakukan siswa untuk 

mengatasi suatu kesulitan yang dihadapi agar tujuannya dapat tercapai. Namun sebenarnya kapan 

pemecahan masalah itu kita butuhkan, sesuai dengan yang diungkapkan Matlin sebagaimana 

dikutip oleh (Herlambang, 2013) pemecahan masalah tersebut kita butuhkan jika kita ingin 

mencapai suatu tujuan tertentu namun cara penyelesaiannya tidak jelas. 

Selanjutnya penyelesaian yang tidak jelas tersebut dapat terbantu dengan beberapa 

tahapan pemecahan masalah, sehingga diharapkan penyelesaian yang tidak jelas tersebut dapat 

menjadi jelas apabila dikerjakan sesuai dengan tahapan yang benar. Krulik dan Rudnick 

mengemukakan pendapat mengenai tahapan pemecahan masalah sebagaimana dituliskan dalam 

(Carson, 2007): (a) membaca , (b) mengeksplorasi, (c) memilih suatu strategi , (d) memecahkan 

masalah , (e) meninjau kembali dan mendiskusikan. 

Dalam memecahkan masalah matematika, ada beberapa faktor yang bisa 

memengaruhinya. Salah satu faktor yang bisa memengaruhi dalam pemecahan masalah 

matematika adalah gender. Faktor gender dapat memengaruhi seseorang dalam penyelesaian 

masalah, seperti pada hasil penelitian (Wijaya et al., 2016) bahwa berdasarkan hasil penelitian-

penelitian sebelumnya perbedaan gender mengambil andil dalam menerangkan profil seseorang 

dalam memecahkan masalah dan mengkomunikasikannya walau belum konsisten.  

Tidak hanya dalam pemecahan masalah namun dalam komunikasi matematis siswa juga 

dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah faktor gender. Gender sendiri dapat 

diartikan sebagai suatu konstruksi sosio-kultural yang membedakan menjadi dua karakteristik 

yaitu maskulin dan feminine (Puspitawati, 2010). Gender pada dasarnya berbeda dengan jenis 

kelamin atau seks, dimana jemis kelamin yang membagi mahkluk menjadi dua yaitu laki-laki dan 

perempuan adalah bersifat biologis (Aisyah, 2013) Walaupun dalam masyarakat umum jenis 

kelamin laki-laki sering berkaitan erat dengan gender maskulin sedangkan jenis kelamin 

prempuan berkaitan dengan gender feminine, namun pada kenyataannya antara jenis kelamin dan 

gender bukan merupakan hubungan yang mutlak (Puspitawati, 2010). Perbedaan gender dapat 

mengakibatkan perbedaan psikologi siswa dalam pembelajaran. Sehingga siswa laki-laki dan 

perempuan secara alamiah memiliki banyak perbedaan dalam belajar matematika (Adawiyah & 

Noer, 2019). 
Statistika adalah suatu rumpun ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan cara 

penyusunan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan mengenai keseluruhan 

(populasi)berdasarkan data yang ada pada bagian dari populasi tadi (Budiyono, 2009). Dalam 

materi di Sekolah Menengah Pertama, materi statistika ini diajarkan pada kelas VIII semester dua. 

Statistika perlu dipahami oleh siswa karena statistika merupakan salah satu pelajaran yang penting 

bagi siswa (Shodiqin et al., 2020) 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penilitian kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian berasal dari 

kelas VIII D SMP Muhammadiyah 04 Sukorejo pada Tahun Ajaran 2020/2021. Pemilihan subjek 

dari 22 siswa dipilih 4 subjek. Pemilihan subjek ini berdasarkan dari hasil angket perbedaan 

gender yang telah diisikan oleh 22 siswa di kelas tersebut, selain berdasarkan hasil angket 

pemilihan subjek penelitian juga berdasarkan rekomendasi guru berkaitan dengan siswa mana 

yang mampu mengemukakan pendapatnya baik secara tulisan maupun lisan agar penelitian dapat 

berjalan dengan baik. Penelitian ini mendeskripsikan hasil jawaban tes tertulis komunikasi 
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matematis dari keempat subjek pada materi statistika yang telah diperoleh di kelas VIII. 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara berbasis tes tertulis untuk memperkuat hasil 

analisis. Sedangkan untuk keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi metode. Adapun 

penilaian untuk komunikasi matematis, peneliti menggunakan pedoman penelitian dari (Aliyah 

et al., 2020) yang dimodifikasi sesuai dengan indikator komunikasi yang dipilih oleh peneliti 

sebagaimana disajikan dalam tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Pedoman Penilaian Komunikasi Matematis 

Indikator Komunikasi 

Matematis 

Aspek dalam Komunikasi 

Matematis 

Skor 

Mengaitkan bahasa sehari-hari 

dengan bahasa matematika 

Tidak menjawab 0 

Mengaitkan Bahasa sehari-hari dengan 

Bahasa matematika tetapi salah 

1 

Mengaitkan Bahasa sehari-hari dengan 

Bahasa matematika benar tetapi tidak 

lengkap 

2 

Mengaitkan Bahasa sehari-hari dengan 

Bahasa matematika benar dan lengkap 

3 

Merefleksikan/menggambarkan 

pernyataan matematika dalam 

bentuk tabel. 

Tidak menjawab 0 

Menggambarkan tabel tetapi salah 1 

Menggambarkan tabel benar tetapi tidak 

lengkap 

2 

Menggambarkan tabel benar dan tepat 3 

Memahami mengevaluasi dan 

menginterpretasikan ide 

matematika dalam 

menyelesaikan masalah secara 

tertulis 

Tidak menjawab 0 

memahami mengevaluasi dan 

menginterpretasikan ide matematika tetapi 

salah 

1 

memahami mengevaluasi dan 

menginterpretasikan ide matematika benar 

tetapi tidak lengkap 

2 

memahami mengevaluasi dan 

menginterpretasikan ide matematika benar 

dan tepat 

3 

Menyimpulkan jawaban sesuai 

dengan soal 

 

Tidak menjawab 0 

Menyimpulkan jawaban tetapi salah 1 

Menyimpulkan jawaban benar tetapi tidak 

lengkap 

2 

Menyimpulkan jawaban benar dan tepat 3 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Indikator komunikasi matematis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: mengaitkan 

bahasa sehari-hari dengan bahasa matematika, merefleksikan/menggambarkan pernyataan 

matematika dalam bentuk tabel, memahami mengevaluasi dan menginterpretasikan ide 

matematika dalam menyelesaikan masalah secara tertulis dan menyimpulkan jawaban sesuai 

dengan soal. Selanjutnya hasil dari penelitian ini disajikan dalam Tabel 2 dan Tabel 3. 

Dari Tabel 2 dapat diketahui dari empat indikator komunikasi matematis yang ada, subjek 

maskulin mampu memenuhi tiga indikator yaitu mampu mengaitkan bahasa sehari-hari dengan 

bahasa matematika dari indikator soal mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dalam soal, mampu merefleksikan/menggambarkan pernyataan matematika dalam 

bentuk tabel yaitu mampu menggambarkan tabel distribusi frekuensi dari sekelompok data yang 

telah diketahui di soal, mampu memahami mengevaluasi dan menginterpretasikan ide matematika 
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dalam menyelesaikan masalah secara tertulis yaitu mampu memahami apa yang diminta dalam 

soal kemudian mampu mengevaluasinya dengan baik untuk mendapatkan nilai mean serta median 

kemudian mampu menginterpretasikan pendapat mengenai alas an suatu data bisa memilki modus 

atau tidak. 

Tabel 2. Hasil Analisis Komunikasi Matematis pada Siswa Bergender Maskulin 

Indikator 

Komunikasi 

Matematis 

Jawaban Subjek Maskulin 
Analisis Jawaban 

Maskulin 

Mengaitkan 

bahasa sehari-hari 

dengan bahasa 

matematika 

 
Mengaitkan bahasa sehari-

hari dengan bahasa 

matematika adalah yang 

pertama dengan 

menuliskan apa yang 

diketahui dari soal berupa 

suatu urutan data dimana 

dalam hal ini subjek 

maskulin mengaitkan 

bahasa sehari-hari dari 

soal yang berupa soal 

cerita menjadi suatu 

kalimat matematika 

Menggambarkan 

pernyataan 

matematika dalam 

bentuk tabel 

 

Menggambarkan 

pernyataan matematika 

dalam bentuk tabel adalah 

yang pertama dengan 

menggambar suatu tabel 

dengan dua kolom dimana 

kolom yang pertama 

berisikan nilai-nilai dari 

data sedangkan kolom 

yang kedua berisikan 

frekuensi dari masing-

masing nilai yang ada 

dimana yang digambarkan 

oleh subjek maskulin ini 

adalah suatu tabel 

distribusi frekuensi 

Memahami 

mengevaluasi dan 

menginterpretasik

an ide matematika 

dalam 

menyelesaikan 

masalah secara 

tertulis 

 

Memenuhi indikator 

komunikasi matematis 

yaitu mampu memahami, 

mengevaluasi dan 

menginterpretasikan ide 

matematika dalam 

menyelesaikan masalah 

secara sempurna 

Menyimpulkan 

jawaban sesuai 

dengan soal 

 Subjek maskulin tidak 

bisa menyimpulkan 

jawaban sesuai dengan 

soal 
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Tabel 3. Hasil Analisis Komunikasi Matematis pada Siswa Bergender Feminin 

Indikator 

Komunikasi 

Matematis 

Jawaban Subjek Feminin 
Keterangan Jawaban 

Feminin 

Mengaitkan bahasa 

sehari-hari dengan 

bahasa matematika 

 

Subjek feminin hanya 

menuliskan kembali 

persis seperti apa yang 

ada dalam soal tanpa 

merubahnya sedikitpun 

sehingga subjek feminin 

belum mampu 

memenuhi indikator 

komunikasi matematis 

yaitu mengaitkan bahasa 

sehari-hari yang ada 

pada soal dengan bahasa 

matematika 

Menggambarkan 

pernyataan 

matematika dalam 

bentuk tabel 

 

Subjek feminine 

menggambarkan 

pernyataan matematika 

dalam bentuk tabel 

adalah yang pertama 

dengan menggambar 

suatu tabel dengan dua 

kolom dimana kolom 

yang pertama berisikan 

nilai-nilai dari data 

sedangkan kolom yang 

kedua berisikan 

frekuensi dari masing-

masing nilai yang ada 

dimana yang 

digambarkan oleh subjek 

feminine ini adalah suatu 

tabel distribusi frekuensi 

Memahami 

mengevaluasi dan 

menginterpretasikan 

ide matematika 

dalam 

menyelesaikan 

masalah secara 

tertulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek feminine dapat 

disimpulkan bahwa 

subjek feminine belum 

mampu secara sempurna 

untuk memenuhi 

indikator komunikasi 

matematis yang ketiga 

yaitu mampu 

memahami,mengevaluas

i, menginterpretasikan 

ide matematika. 
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Indikator 

Komunikasi 

Matematis 

Jawaban Subjek Feminin 
Keterangan Jawaban 

Feminin 

 
 

 
Menyimpulkan 

jawaban sesuai 

dengan soal 
 

Subjek feminin 

memberikan kesimpulan 

setelah subjek feminine 

mengerjakan suatu hal. 

Dari Tabel 3 dapat diketahui dari empat indikator komunikasi matematis yang ada, subjek 

feminin mampu memenuhi tiga indikator yaitu, mampu merefleksikan/menggambarkan 

pernyataan matematika dalam bentuk tabel yaitu mampu menggambarkan tabel distribusi 

frekuensi dari sekelompok data yang telah diketahui di soal, mampu memahami mengevaluasi, 

menginterpretasikan ide matematika dalam menyelesaikan masalah secara tertulis yaitu mampu 

memahami apa yang diminta dalam soal kemudian mampu mengevaluasinya dengan baik untuk 

mendapatkan nilai mean serta median kemudian mampu menginterpretasikan pendapat mengenai 

alasan suatu data bisa memiliki modus atau tidak dan mampu menyimpulkan jawaban sesuai 

dengan soal dimana subjek LN mampu dengan baik menuliskan dan mengungkapkan kesimpulan 

dalam setiap butir soal di akhir penyelesaian soal. 

Pembahasan 

Dari hasil analisi diatas kemudian dibentuk suatu grafik untuk mempermudah melihat 

perbedaan komunikasi matematis siswa bergender maskulin dan siswa bergender feminine 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Hasil Penilaian Komunikasi Matematis Berdasarkan Gender 

Gambar 1 menunjukan perolehan skor komunikasi matematis berdasarkan perbedaan 

gender. Gambar menunjukan bahwa pada indikator mengaitkan bahasa sehari-hari dengan bahasa 

matematika siswa dengan gender maskulin mendapatkan hasil yang lebih rendah daripada siswa 

dengan gender feminine dengan selisih 16.7%. Sementara untuk indikator yang kedua yaitu 

merefleksikan/menggambarkan pernyataan matematika dalam bentuk tabel, siswa dengan gender 
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maskulin lebih unggul daripada siswa dengan gender feminine dengan selisih 16.7% pula. 

Selanjutnya untuk indikator memahami mengevaluasi dan menginterpretasikan ide matematika 

dalam menyelesaikan masalah secara tertulis siswa dengan gender feminine kembali unggul dari 

siswa dengan gender maskulin dengan selisih 33.37%. untuk indikator yang terakhir yaitu 

menyimpulkan jawaban sesuai dengan soal siswa dengan gender maskulin mendapatkan hasil 

yang lebih rendah kembali daripada siswa dengan gender feminine yaitu dengan selisih 50%.  

Dari hasil pembahasan di atas, diketahui dalam tiga indikator yaitu mampu mengaitkan 

bahasa sehari-hari dengan bahasa matematika, mampu memahami mengevaluasi dan 

menginterpretasikan ide matematika dalam menyelesaikan masalah secara tertulis dan mampu 

menyimpulkan jawaban sesuai dengan soal siswa dengan gender feminine memiliki hasil yang 

lebih unggul daripada siswa dengan gender maskulin sementara pada pada satu indikator yaitu 

mampu merefleksikan/menggambarkan pernyataan matematika dalam bentuk tabel ternyata 

siswa dengan gender maskulin lebih unggul dibandingkan dengan siswa gender feminine. Pada 

hasil penelitian sebelumnya dimana (Suendang, 2017) menyatakan bahwa siswa dengan 

karakteristik laki-laki dalam hal ini yaitu siswa dengan gender maskulin memiliki prestasi yang 

lebih baik daripada anak dengan karakteristik perempuan dlam hal ini yaitu siswa dengan gender 

feminin. Sementara pada hasil penelitian Dewi sebagaimana diungkapkan oleh (Prayitno et al., 

2013) menyimpulkan bahwa komunikasi matematis siswa berkarakteristik perempuan dalam hal 

ini bergender feminine lebih baik daripada siswa berkarakteristik laki-laki dalam hal ini bergender 

maskulin. Dari sini bisa kita lihat ketidakkonsistenan antara mana yang lebih baik diantara siswa 

dengan gender maskulin atau siswa dengan gender feminin dalam pembelajaran matematika. Hal 

ini selaras dengan pendapat yang dikemukankan oleh (Wijaya et al., 2016) yang menyatakan 

bahwa perbedaan gender memanglah mempunyai andil dalam menerangkan profil seseorang 

dalam memecahkan suatu masalah dan mengkomunikasikan hasilnya, namun perbedaan ini 

belum konsisten. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan gender feminine 

lebih unggul dalam tiga indikator yaitu mengaitkan bahasa sehari-hari dengan bahasa matematika, 

memahami mengevaluasi dan menginterpretasikan ide matematika dalam menyelesaikan masalah 

secara tertulis dan menyimpulkan jawaban sesuai dengan soal sedangkan siswa dengan gender 

maskulin unggul dalam satu indikator yaitu merefleksikan/menggambarkan pernyataan 

matematika dalam bentuk tabel. Oleh karena itu, perlu dilakukan peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa dengan gender maskulin pada indikator mengaitkan bahasa sehari-

hari dengan bahasa matematika, memahami mengevaluasi dan menginterpretasikan ide 

matematika dalam menyelesaikan masalah secara tertulis dan menyimpulkan jawaban sesuai 

dengan soal dan perlu dilakukan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

gender maskulin pada indikator merefleksikan/menggambarkan pernyataan matematika dalam 

bentuk tabel dengan mengembangkan kompetensi guru, pemilihan strategi, pendekatan, atau 

model pembelajaran yang ada tepat untuk diterapkan di kelas, sehingga baik siswa dengan gender 

maskulin ataupun feminine memiliki komunikasi matematis yang lebih baik. 
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